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Hubungan Orang Tua Perokok Terhadap Pengetahuan, Sikap dan Tindakan
Merokok Elektrik pada Remaja di SMK Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda
Shafira Shamaradina Lestari, Sri Sunarti?

Univeritas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia
Email : shafirashamaradina6@gamail.com, srisunarti@umkt.ac.id

INTISARI

Tujuan Studi : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan orang tua perokok
terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan merokok elektrik pada remaja di SMK
Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda

Metodologi Penelitian : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik stratified random sampling dan didapatkan sebanyak 234 responden. Variabel
independen pada penelitian ini merupakan orang tua perokok dan variabel dependen
yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan merokok elektrik. Uji yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan uji chi square dengan nilai p value a = 0.05

Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada hubungan antara orang tua perokok
terhadap pengetahuan (P = 0.873), sikap (P = 0.102), tindakan (P = 0.417)

Manfaat : Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau bacaan untuk
meningkatkan pemahaman pembaca tentang perilaku merokok elektrik.

Kata Kunci : orang tua perokok, perilaku merokok, remaja
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The Relationship Between Smoker Parents on Knowledge, Attitudes and Actions of
E-Cigarette Smoking in Adolescents at SMK Istigomah Muhammadiyah 4
Samarinda
Shafira Shamaradina Lestari® , Sri Sunarti?

Muhammadiyah University of East Kalimantan, Samarinda, Indonesia
Email : shafirashamaradinaé@gmail.com, srisunarti@umkt.ac.id

ABSTRACT

Study Objective: This study aims to determine the relationship between parents of
smokers on knowledge, attitudes and actions of e-cigarette smoking in adolescents at
SMK Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda.

Research Methodology: This study is a quantitative study with a cross sectional
approach. Sampling in this study used stratified random sampling technique and obtained
234 respondents. The independent variable in this study was parents of smokers and the
dependent variable was knowledge, attitudes and actions of e-cigarette smoking. The test
used in this study is the chi square test with a p value of a = 0.05.

Results: The results showed that there was no relationship between parents of smokers
on knowledge (P = 0.873), attitudes (P = 0.102), actions (P = 0.417).

Benefits: This research can be used as a reference or reading to increase readers'
understanding of e-cigarette smoking behavior.

Keyword : parent smokers, e-cigarette smoking behavior, adolescents
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Merokok adalah salah satu perilaku yang sering ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi faktor resiko penyakit tidak
menular. Merokok adalah kebiasaan membakar rokok, menghisap
asapnya, dan menghembuskannya kembali, berulang kali sampai
rokok habis (Aulia et al., 2020).

Penelitan WHO tahun 2021 menjelaskan bahwa Asia
Tenggara memiliki rata-rata perilaku merokok tertinggi dibanding
negara WHO lainnya dengan prevelansi 50% pada tahun 2000 dan
25% pada tahun 2020 (WHO, 2021). Indonesia merupakan negara
dengan posisi tertinggi merokok sebanyak 46,16% (Dinar Maulani,
2022). CDC menjelaskan bahwa dalam 30 hari terakhir, sebanyak
2,55 juta siswa SMP dan SMA di Amerika Serikat menggunakan
rokok elektrik. 14,1% siswa SMA dan 3,3% siswa SMP (CDC, 2022).
Berdasarkan laporan Global Adult Tobacco Survey (GATS)
prevalensi merokok elektrik di Indonesia tercatat sebesar 3% pada
2021. Angka tersebutnaik 10 kali lipat dibandingkan dengan tahun
2011 yang hanya sebesar 0,3% (GATS, 2021). Provinsi Aceh
memiliki presentase tertinggi penduduk usia pertama kali merokok
untuk kelompok usia 15-19 tahun, yaitu 61,7%. Sementara, di

Kalimantan Timur sekitar 50,2% lebih besar jika dibandingkan dengan



angka nasional 48,2% (Riskesdas, 2018).

Tahun 2010 adalah tahun dimana rokok eletrik mulai datang
ke Indonesia dan perasaan tertarik masyarakat terhadap rokok
eletrik mencapai 10,9%. Sebanyak 16,8% berjenis kelamin laki-laki
berusia 15-24 tahun. Rokok elektrik menggunakan media alat untuk
memberikan nikotin kepada perokok tanpa membakar daun
tembakau secara langsung, seperti yang terjadi pada rokok
konvensional (Putra et al., 2019). Pada usia tersebut peminat rokok
elektrik lebih banyak dari usia di atasnya (Diana et al., 2020). Rokok
elektrik di anggap mampu sebagai alat yang dapat mengurangi
konsumsi rokok konvensional tetapi rokok elektrik mengandung zat
berbahaya yangdapat mengganggu kesehatan dan dirasa tidak aman
jika digunakan.Adapun beberapa bahan yang tercampur dalam rokok
elektrik yaitu nikotin, propilen glikol, gliserin, air, perasa dan juga
Tobacco-spesific nitrosamine (TSNAs) yang merupakan zat
karsinogen dan menyebabkan pengguna mengalami kanker. Nikotin
yang terdapat dalam rokok eletrik akan berdampak pada kehidupan
mulai dari daya ingat, belajar, rasa waspada serta labilnya rasa
emosi. (Wahyuni etal., 2021).

Di masa sekarang perilaku merokok telah banyak ditemukan
di berbagai usia termasuk para remaja. Masa remaja merupakan
periode transisi untuk mencapai kematangan mental, fisik, emosional

dan sosial. Dalam masa menuju dewasa adapun beberapa



perubahan yang dialami. Perubahan tersebut tentunya
mempengaruhi perilaku remaja di masyarakat menjadi positif atau
negatif salah satu perilaku negatif yang dilakukan adalah perilaku
merokok. Faktor perilaku merokok dapat disebabkan karena
beberapa pengaruh salah satunya adalah faktor keluarga terutama
orang tua. Orang tua merupakan lingkungan pertama bagi seorang
anak untuk melakukan interaksi sebelum mengenal masyarakat.
Remaja dengan latar belakang keluarga yang berperilaku kurang
baik memiliki kemungkinan menjadi perokok dibandingkan dengan
remaja dengan latar belakang keluarga perilaku yang baik (Kristianto
et al., 2019). Teladan yang diajarkan oleh orang tua kepada anak
akan memberikan perilaku yang mirip. Remaja yang tinggal bersama
orang tua yang merokok cenderung akan meniru perilaku merokok
orang tuanya (Isnaniar, Wiwik Norlita, 2019). Hasil dari Global Youth
Tobacco Survey 2019 menunjukan bahwa sebanyak 57,8% remaja
terpapar asap roko dirumah (GYTS, 2019).

Hasil studi pendahuluan di SMKIM 4 Samarinda pada kelas
10 dan 11 yang berumur 16-18 tahun melalui wawancara
menunjukan bahwa rata-rata siswa laki-laki adalah perokok dan
sebagian besar siswa memiliki orang tua yang mengkonsumsi rokok
konvensional dirumah. Pada pelaksanaan razia di sekolah ditemukan
beberapa jenis rokok yang digunakan dan yang terbanyakmerupakan

rokok jenis elektrik. Sanksi yang di berikan pada siswa yang



1.2.

1.3.

membawa rokok merupakan penyitaan rokok.

Berdasarkan uraian di atas, penggunaan rokok elektrik masih
tergolong tinggi pada remaja maka dari itu penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara orang tua perokok terhadap
perilaku merokok elektrik pada remaja di SMKIM 4 Samarinda
Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas maka rumusan masalah
pada penelitian ini yaitu apakah ada hubungan antara orang tua
perokok terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan merokok elektrik
pada remaja di SMKIM 4 Samarinda ?

Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Penelitian ini  bertujuan untuk mengidentifikasi
hubungan antara orang tua yang merokok dan perilaku
merokok elektrik remaja di SMKIM 4 Samarinda.
1.3.2 Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi pendapatan orang tua siswa, umur, jenis
kelamin dan uang saku siswa
b. Mengidentifikasi kebiasaan Orang Tua Perokok di SMKIM 4
Samarinda
c. Mengidentifikasi perilaku merokok elektrik remaja di SMKIM 4
Samarinda

d. Menganalisa hubungan orang tua perokok dengan perilaku



merokok elektrik pada remaja di SMKIM 4 Samarinda

1.4. Manfaat Penelitian

141

1.4.2

1.4.3

Bagi Peneliti

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat
meningkatkan pengetahuan tentang berbagai ilmu dan
membantu mengaplikasikannya.
Bagi Masyarakat

Memberikan informasi dan pengetahuan terhadap
guru dan orang tua remaja tentang cara mencegah atau
mengawasi perilaku merokok pada remaja.
Bagi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur

Diharapkan  bahwa  penelitian  ini  akan
memberikan manfaat dan referensi bagi mahasiswa lain
yang melakukan penelitan yang sama dan dapat

dikembangkan lebih luas.

1.5. Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka konsep penelitian ini menggunakan variabel

independen yaitu faktor orang tua perokok dan variabel dependen

yaitu perilaku merokok elektrik.



Variabel independen Variabel dependen

Perilaku MerokokElektrik :
Orang Tua Perokok

Pengetahuan
Sikap
Tindakan

Gambar 1. 1 Kerangka Konsep Penelitian

1.6. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kerangka konsep di atas dapat disimpulkan

hipotesissebagai berikut :

Hi : Adanya hubungan antara orang tua perokok dengan
pengetahuan merokok elektrik pada remaja

Hi : Adanya hubungan antara orang tua perokok dengan sikap
merokok elektrik pada remaja

Hi : Adanya hubungan antara orang tua perokok dengan

tindakan merokok elektrik pada remaja



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
2.1. Desain Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah
kuantitafif dengan pendekatan penelitian yaitu cross sectional. surat
keterangan persetujuan kelayakan etik yang dikeluarkan oleh
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur dengan
NO.015/KEPK- UMKT/2023. Cross sectional adalah penelitian yang
digunakan untuk mengetahui hubungan variabel independen dengan
variabel dependen dengan metode pengumpulan data atau
mengamati di waktu yang sama (Pranata, 2019). Berdasarkan
pengertian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
hubungan variabel dependen (Perilaku Merokok Elektrik) dengan
variabel independen (Orang Tua Perokok). Nomor uji etk
dikeluarkan oleh Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur

dengan NO.015/KEPK-UMKT/2023
Semua subjek penelitian tidak diperiksa pada waktu yang
sama. Karena subjek penelitian hanya diperiksa sekali dan status
karakter atau variabel dinilai pada saat itu, ini tidak berarti bahwa

subjek penelitian diperiksa pada saat yang sama.



2.2. Populasi dan Sampel
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2.2.2

Populasi
Dalam penelitian, populasi penelitian terdiri dari objek
atau subjek yang mempunyai standar dan ciri-ciri yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
diambil kesimpulan dari penelitian tersebut. Penelitian ini
melibatkan 279 siswa SMKIM 4 Samarinda dari kelas 10 dan
11 yang berusia antara 16 dan 18 tahun dari seluruh jurusan.

Sampel
Sampel merupakan sekelompok elemen yang dipilih
berdasarkan populasi dengan tujuan agar sampel dapat
mengungkapkan informasi penting mengenai populasi
(Firmansyah & Dede, 2022). Sampel tersebut adalah
kesimpulanyang dapat diberlakukan untuk penelitian. Teknik
perhitungan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus

Issac and Michael sebagai berikut :

X2.N.p.(1 - p)

ST RWNSDFXZp (1-p)

Keterangan :

s :Jumlah sampel

N : Jumlah Populasi

p : Proporsi dalam populasi (0,5)
d : Derajat ketetapan (0,05)

X?: Nilai tabel chi square untuk a (X2= 3,841 taraf



signifikan 95%)

X2 N.p.(1-p)
T2 (N-1)+ X2 p.(1-p)
~ X2.N.p.(1-p)
TEN-D+FXZp.(L-p)
B 3.8412.279.0,5.(1 - 0,5)
0,052 (279 - 1) + 3.8412.0,5.(1 - 0,5)
B 14,753 .279.0,5.0,5
~ 0,025. 278 + 14.753.0,5.0,25
1.029
0,695 + 3,688
1.029
4,383

S

=234

Dari hasil perhitungan tersebut, jumlah sampel
berdasarkan populasi yang ada didapatkan sebanyak 234
siswa. Penelitian ini menggunakan Teknik probability
sampling dengan stratified random sampling. Stratified
random sampling adalah populasi yang dibagi menjadi
subkelompok dan sampel acak didapatkan dari setiap
subkelompok tersebut (Firmansyah & Dede, 2022).

Berdasarkan hasil jumlah sampel dimasukkan ke

dalam rumus stratified random sampling sebagai berikut :

Ns
N=_ xnt

Nt



Keterangan :

N : Besarnya sampel tiap strata
Ns : Jumlah anggota populasi tiap strata
Nt . Total populasinya
nt : Besar sampel yang telah ditetapkan
Tabel 2. 1 Perhitungan Sampel
No. Kelas Jurusan Jumlah Perhitungan Sampel
Teknik 22 234
1. kendaraan ringan 22 279% 18
otomotif
Teknik alat 30 234
g 4
2. berat 1 30 279 25
Teknik alat 31 234
. 4
3. berat 2 31 279 26
Teknik bisnis & 22 234
g 4
4 X sepeda motor 22 279 18
Teknik computer 14 234
—_X
5 dan jaringa 14 279 12
Desain 12
6 komunikasi 12 S7g% 234 10
Visual
Asisten 17 234
=X
/ keperawatan 17 279 14
Teknik 32
8 kendaraan ringan 32 ——x 234 26
Otomotif 279
Teknik alat 29 234
—_X
9 berat 29 279 24
Teknik bisnis & 20 234
X
10 Xl sepeda motor 20 279 16
Teknik t 12
11 eknik computer 13 ﬁx 234 10
dan jaringan
15
12 Multimedia 11 279~ 234 10
Asist 3
13 sisten 3 mx 234 2

Keperawatan




TOTAL
SAMPEL

279

234
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2.3. Waktu Dan Tempat Penelitian
2.3.1 Waktu
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Mei-Juni
2023 dengan mengumpulkan data, mengolah data, analisis
data dan hasil penelitian
2.3.2 Tempat
Lokasi penelitian dilakukan di SMKIM 4 Samarinda
2.4. Definisi Operasional
Tabel 2. 2 Definisi Operasional
No. |Variabel Definisi Alat Ukur Kriteria Objektif Skala
Operasional
1. OrangTua  |Aktivitas Kuesioner Dikategorikan Nominal
Perokok merokok yang|menggunakan skala [pengaruh orang
dilakukan guttman dengan 15 tua apabila total
oleh salah |pertanyaan dimana :skor = 50% - 100%
satu orang dan tidak
tua atau Ya:1 dikategorikan
keduanya di [Tidak : 0 pengaruh orangtua <
lingkungan 50%
rumah (Pranata, 2019)
(Pranata, 2019)
2. Pengetahuan [Kumpulan Kuesioner Pengetahuan Nominal
informasi menggunakan skalaresponden
yangdimiliki |guttman dimana mengenai rokok
para remaja elektrik dikatakan
yang Benar = 1 baik jika total skor
didapatkan >5
secara Salah =0

langsung atau
tidak
mengenai
rokok elektrik

Pengetahuan
responden
mengenai rokok
elektrik dikatakan
buruk jika skor <5

(Hasna et al.,2017).
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3. Sikap Kecendrunga [Kuesioner Sikap responden Nominal
nyang menggunakan skalajmengenai rokok
meliputi guttman dimana elektrik dikatakan
perasaan baik jika total skor
ataupikiran  [Tidak Setuju >5
penilaian dan = 1
pendapat Sikap responden
responden  |Setuju=0 mengenai rokok
terhadap elektrik dikatakan
rokokelektrik buruk jika skor <5
baik positif
maupun (Hasna et al.,2017)
negatif

4. Tindakan Merupakan |Kuesioner Tindakan responden [Nominal
suatu menggunakan skalajmengenai rokok
perbuatan guttman dimana elektrik dikatakan
merokok baik jika total skor
elektrik pada |Ya=1 > 1
remaja

Tidak =0 Tindakan responden
mengenai rokok
elektrik dikatakan
buruk jika skor < 1
(Hasna et al.,2017)

2.5. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian digunakan untuk mengumpulkan data

atau mengukur objek dari variabel penelitian (Syamsuryadin &

Wahyuniati, 2017). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini

ialah kuisioner guttman

2.5.1 Bagian A

Berisi mengenai karakteristik responden meliputi

nama responden, usia, kelas, jurusan, jenis kelamin,

pendapatan orang tua dan uang saku responden.



2.5.2

2.5.3
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Bagian B

Berisi pertanyaan untuk variabel perilaku merokok
elektrik yang terbagi menjadi tiga bagian dengan
menggunakan  skala  guttman. Pada  pertanyaan
pengetahuan terdapat 10 pertanyaan, pada pertanyaan sikap
terdapat 10 pertanyaan dan pada pertanyaan tindakan
terdapat 2 pertanyaan.

Bagian C

Berisi pertanyaan untuk variabel independent yaitu
orang tua perokok yang terdiri dari 16 pertanyaan dengan
menggunakan skala guttman
Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas adalah uji yang mengukur sejauh mana
instrumen penelitian dapat mengukur secara akurat variabel
yang nantinya akan di ukur (Dewi & Sudaryanto, 2020).

Uji validitas pada kuisioner Perilaku Merokok Elektrik
bersumber dari penelitian (Hasna et al., 2017) dan kuisioner
Orang Tua Perokok bersumber dari penelitian (Pranata,
2019) akan di uji validitas dengan menggunakan metode
Expert Judgement. Validator dipilih berdasarkan mengetahui
ranah, isi, dan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini
validator yang akan dimintai pertimbangan adalah dosen

Kesehatan Masyarakat UMKT. Berdasarkan Uji Valid yang
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telah dilakukan kuesioner pengetahuan, sikap dan tindakan
dinyatakan valid oleh validator.

Reliabilitas adalah uji untuk mengukur sejauh mana
instrumendapat memberikan hasil yang stabil dan konsisten
(Amalia et al.,2022). Uji Reliabilitas pada kuisioner perilaku
merokok elektrik dan orang tua perokok menggunakan uji
cronbac’h alpha. Uiji reliabilitas yang baik memiliki nilai =20,6.
Nilai <0,5 menandakan kurang baik, , 0,6-0,9 menandakan
nilai baik (Amalia et al., 2022). Uji reliabilitas pada penelitian
ini akan dilakukan di SMK 2 Muhammadiyah Samarinda
karena memiliki karakteristik yang hampir sama dengan
SMKIM 4 Samarinda

2.6. Prosedur Penelitian
2.6.1 Pengumpulan Data

Data yang akan  dikumpulkan  merupakan
pengumpulan data primer dan sekunder. Dalam data primer,
responden akan diberikan berupa penjelasan dan selanjutnya
akan diberi instruksi untuk melalukan pengisian informed
conscent. Jika responden menyetujuinya, maka akan
diberikan lembar kuesioner yang digunakan untuk
mengetahui Perilaku Merokok Elektrik dan Orang Tua
Perokok. Sedangkan dalamdata sekunder digunakan untuk

mengambil data berupa jumlah siswa dari SMKIM 4



2.6.2

15

Samarinda.

Analisis Data
Data yang diperoleh pada penelitian ini akan diolah

menggunakan IBM SPSS Statistis 25. Adapun proses pada
pengolahan data adalah sebagai berikut :
a. Editing
Editing merupakan kegiatan yang dilakukan untuk
melakukan pengecekan dari isian formulir atau
kuesioner.
b. Coding
Proses mengubah data yang berbentuk huruf menjadi
angka/bilangan disebut coding
c. Processing
Setelah kuesioner terisi dengan jawaban yang benar,
selanjutnya adalah tahap pengkodean dan kemudian
memproses data agar dapat dianalisis. Ini dapat dicapai
dengan memasukkan data dari kuesioner ke dalam
program SPSS.
d. Cleaning
Cleaning ialah tahap pengecekan kembali apakah
data yang dimasukkan benar atau terdapat kesalahan.
Kesalahan tersebut dapat terjadi pada saat memasukkan

data ke komputer.
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e. Saving

Penyimpanan data
2.6.3 Analisis Data
a. Analisis Univariat
Analisis univariat bertujuan untuk

menggambarkan bagaimana karakteristik responden.
Dalam analisis ini menggunakan uji deskriptif yang
berupa tabel distribusi frekuensi. Analisis univariat yang
berupa variabel nominal akan dilakukan analisis
frekuensi untuk menghitung jumlah dan presentase
frekuensi tiap kategori dalam variabel.

b. Analisis Bivariat

Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui

korelasi antara variabel independent yaitu orang tua
perokok dengan variable dependen yaitu pengetahuan,
sikap dan tindakan merokok elektrik menggunakan uiji
Chi Square dengan derajat kepercayaan 95% ( a < 0,05).
Jika hasil perhitungan dalam analisis bivariat
menunjukan nilai p < 0,05 maka terdapat korelasi yang
antara dua variabel tersebut. Apabila syarat uji chi
square tidak terpenuhi maka uji alternatif yang dapat

digunakan adalah uji exact fisher



BAB llI
HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian
3.1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada salah satu SMK yang
ada di samarinda yaitu SMK Istigomah Muhammadiyah 4
Samarinda yang terletak di JI. A.W. Syahranie Kelurahan Air
Hitam Kecamatan Samarinda Ulu. SMKIM 4 memiliki
beberapa kejuruan yaitu Teknik Kendaraan Ringan Otomotif,
Teknik Alat Berat, Teknik Bisnis & Sepeda Motor, Teknik
Komputer dan Jaringan, Multimedia dan Asisten
Keperawatan dengan jumlah siswa sebanyak 425 orang.
Laki-laki sebanyak 356 siswa dan perempuan sebanyak 69
siswa.
3.1.2  Analisis Univariat
Usia, jenis kelamin, kelas, wuang saku, dan
pendapatan orang tua digunakan dalam analisis univariat
untuk menggambarkan karakteristik responden.
a. Karakteristik Responden

1. Usia

Tabel 3. 1 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Usia Responden

Usia Frekuensi (F) Presentase (%)
16 tahun 96 41
17 tahun 107 45,7
18 tahun 31 13,2
Total 234 100

17
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Berdasarkan tabel 3.1 rata-rata usia responden
adalah 17 tahun sebanyak 107 siswa dengan
presentase sebesar 45,7% dan terendah adalah usia
18 tahun berjumlah 31 orang dengan presentase
13,2%.

Jenis Kelamin

Tabel 3. 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi (F) Presentase (%)
Laki-laki 186 79,5
Perempuan 48 20,5
Total 234 100

Berdasarkan tabel 3.2 menunjukkan mayoritas
responden adalah laki-laki yaitu sebanyak 186 siswa
dengan presentase 79,5%

Kelas Responden

Tabel 3. 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Kelas Responden

Kelas Responden Frekuensi (F) Presentase (%)
X 123 52,6
Xl 111 47,4
Total 234 100

Berdasarkan tabel 3.3 menunjukkan mayoritas
responden adalah siswa kelas X yaitu sebanyak 123

siswa dengan presentase 52,6%
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4. Uang Saku Responden

5.

Tabel 3. 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Uang
Saku Responden

Uang Saku Frekuensi (F) Presentase (%)
<10.000 24 10,3
10.000-30.000 145 62
30.000-50.000 42 17,9
>50.000 23 9,8
Total 234 100

Berdasarkan tabel 3.4 menunjukkan bahwa
sebanyak 145 siswa dengan presentasi 62%
mendapat uang saku sekitar 10.000-30.000

Pendapatan Bulanan Orang Tua Responden

Tabel 3. 5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan
Pendapatan Bulanan Orang Tua Responden

Pendapatan Bulanan Frekuensi (F) Presentase (%)
Orang Tua
<1.000.000 14 6
1.000.000-3.000.000 71 30,3
3.000.000-5.000.000 92 39,3
>5.000.000 57 24,4
Total 234 100

Berdasarkan tabel 3.5 menunjukkan bahwa
sebanyak 92 siswa dengan presentasi 39,3% memiliki
orang tua dengan pendapatan bulanan sebanyak

3.000.000-5.000.000

Variabel Independen (Orang Tua Perokok)

Tabel 3. 6 Distribusi Frekuensi Variabel Independen (Orang
Tua Perokok)

Orang Tua Perokok Frekuensi (F) ’resentase
(%)



20

Berpengaruh 144 61,5
Tidak Berpengaruh 90 38,5
Total 234 100

Berdasarkan tabel 3.6 menunjukkan bahwa
sebanyak 144 siswa dengan presentasi 61,5%
terdampak pengaruh dari orang tua Yyang
mengkonsumsi rokok.

Variabel Dependen (Pengetahuan, Sikap dan

Tindakan Merokok Elektrik)

Tabel 3. 7 Distribusi Frekuensi Variabel Dependen
(Pengetahuan,Sikap dan Tindakan Merokok Elektrik)

Pengetahuan Frekuensi (F) asentase (%)
Baik 191 81,6
Buruk 43 18,4
Total 234 100

Tabel 3. 8 Distribusi Frekuensi Variabel Dependen
(Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Merokok Elektrik)

Sikap Frekuensi (F) Presentase (%)
Positif 122 52,1
Negatif 112 47,9

Total 234 100

Tabel 3. 9 Distribusi Frekuensi Variabel Dependen
(Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Merokok Elektrik)

Tindakan Frekuensi (F) Presentase (%)
Melakukan 130 55,6
Tidak Melakukan 104 44.4
Total 234 100

Berdasarkan tabel diatas tingkat pengetahuan
dinyatakan baik dengan distribusi frekuensi 191 siswa
dan presentase 81,6%. Untuk variabel sikap

dinyatakan positif dengan hasil frekuensi 122
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mahasiswa dan presentase 51,2%. Selanjutnya, untuk
variabel Tindakan melakukan dengan frekuensi
sebanyak 130 siswa dan presentase 55,6%.
Analisis Bivariat
Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui korelasi
antara variabel independent yaitu orang tua perokok dengan
variable dependen yaitu pengetahuan, sikap dan tindakan
merokok elektrik dengan menggunakan uji Chi Square

dengan derajat kepercayaan 95% ( a < 0,05).

Tabel 3. 10 Hubungan orang tua terhadap pengetahuan merokok elektrik
pada remaja

Orang Tua Perokok

Tidak Total Value
Berpengaruh Berpengaruh
Baik 73 118 191
Pengetahuan (73.5%) (117.5%) 191%) 0.873
ruk 17 26 43
(16.5%) (26.5%) (43%)
Total 90 144 234
(90%) (144%) 100%)

Berdasarkan tabel 3.10 dapat dilihat hasil uji chi
square pada 234 responden didapatkan nilai p-value 0.873
yang menandakan p > 0.05 maka diartikan tidak adanya
hubungan antara orang tua perokok dengan pengetahuan
merokok elektrik pada remaja di SMK Istigomah

Muhammadiyah 4 Samarinda.
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Tabel 3. 11 Distribusi Uji Chi Square orang tua terhadap sikap merokok
elektrik pada remaja

Orang Tua Perokok

Tidak P Value
Berpeng Berpengaruh  Total
aruh
Positif o3 69 122
Sikap (46.9%) (75.1%) (122%)
Negatif 37 75 112
(43.1%) (68.9%) (112%) 0.102
Total 90 144 234
(90%) (144%) (100%)

Berdasarkan tabel 3.11 diperoleh hasil uji chi square
menunjukkan sebanyak 234 responden, responden yang
memiliki sikap negatif dan berpengaruh sebanyak 75
(68.9%) responden.

Hasil uji statistik chi square diperoleh hasil nilai p-
value 0,102 atau p > 0,05 artinya dapat ditarik bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara orang tua perokok dan
sikap merokok elektrik pada remaja di SMK Istigomah

Muhammadiyah 4 Samarinda.

Tabel 3. 12 Distribusi Uji Chi Square orang tua terhadap tindakan
merokok elektrik pada remaja

Orang Tua Perokok

Tidak Berpenga  Total P Value
Berpengaru ruh
h
Tidak 37 67 104
Tindakan Melaku (40%) (64%) (122%)
kan 0.417
Melaku 53 77 130
kan (50%) (80%) (130%)
Total 90 144 234

(90%) (144%)  (100%)
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Berdasarkan tabel 3.12 diperoleh hasil uji chi square
menunjukkan sebanyak 234 responden, responden yang
melakukan tindakan merokok dan berpengaruh sebanyak 77
(80%) responden.

Hasil uji statistik chi square diperoleh hasil nilai p-
value 0,417 atau p > 0,05 artinya dapat ditarik bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara orang tua perokok dan
tindakan merokok elektrik pada remaja di SMK Istigomah
Muhammadiyah 4 Samarinda.

3.2. Pembahasan
3.2.1  Analisis Univariat

a. Usia Responden

Berdasarkan hasil yang didapat pada perhitungan
distribusi frekuensi dari 234 responden menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berusia 17 tahun
dengan total 107 siswa (45,7%) dan usia paling sedikit
ialah 18 tahun (13,2%).

Pada penelitian sebelumnya di dapatkan pula
bahwa rentang usia 16-18 tahun merupakan usia mulai
merokok. Penyebab tingginya perilaku merokok elektrik
pada remaja dikarenakan mereka belum memahami
bahaya merokok yang mengakibatkan terjadinya kanker

paru-paru dan masa remaja merupakan fase di mana
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mereka sangat ingin tahu dan emosional yang tidak
dapat di control sehingga para remaja mudah
terpengaruh oleh lingkungan sekitar (Rase et al., 2021)

. Jenis Kelamin Responden

Pada hasil distribusi frekuensi ditemukan bahwa
jenis kelamin laki laki memiliki nilai tertinggi yaitu 186
responden dengan presentase 79,5% dan terendah
adalah perempuan dengan nilai 46 responden (20,5%).

Menurut perokok dengan jenis kelamin laki-laki
memiliki proporsi tertinggi (47,3%) dibanding dengan
jenis kelamin perempuan vyaitu sebanyak (1,2%).
(Riskesdas, 2018)

. Pendapatan Orang Tua Siswa

Pada Hasil distribusi frekuensi ditemukan bahwa
nilai tertinggi sebanyak 92 (39,3%) responden memiliki
orang tua dengan pendapatan orang tua senilai
3.000.000-5.000.000 dan yang terendah didapatkan
sebanyak 14 (6%) responden dengan pendapatan orang
tua senilai < 1.000.000

Tinggi rendahnya pendapatan seseorang tidak
mempengaruhi perilaku merokok elektrik seseorang
karena seseorang dengan pendapatan tinggi maupun

rendah akan berusaha semaksimal mungkin untuk
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membeli rokok. (Tryastuti & Widyaningsih, 2022)

. Uang Saku Siswa

Pada hasil distribusi frekuensi didapatkan hasil
tertinggi sebanyak 145 (62%) siswa memiliki uang saku
dengan jumlah 10.000-30.000 sedangkan hasil terendah
didapatkan dengan jumlah > 50.000 sebanyak 23 (9,8%)
siswa.

Uang saku yang rendah menjadi proteksi
mengenai  pembelian rokok dikalangan remaja.
Pemberian uang saku seharusnya diberikan dengan
sangat hati-hati. Jika uang saku diberikan secara tidak
bijaksana kepada remaja hal tersebut dapat
menyebabkan masalah seperti menjadi boros, tidak
menghargai uang, dan malas belajar. Selain itu, karena
rokok tidak mahal dan mereka dapat membeli perbatang,
mereka cenderung tergoda dan menjadi kecanduan
rokok.(Destri et al., 2019)

. Pengetahuan Merokok Elektrik

Pengetahuan adalah informasi yang diperoleh
seseorang setelah melakukan pengindraan terhadap
suatu objek. Seseorang yang berpengetahuan pasti akan
memiliki wawasan yang luas dan mampu membuat
keputusan yang bijak tetapi menurut teori green

seseorang dengan pengetahuan yang baik belum tentu
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memiliki perilaku yang sesuai dengan pengetahuannya.
Dari hasil penelitian dengan 234 responden, 191
diantaranya memiliki pengetahuan yang baik dengan
presentase sebesar 81,6% dan pengetahuan yang buruk
didapatkan hasil 43 orang dengan presentase 18,4%

Sikap Merokok Elektrik

Pengalaman pribadi, pengaruh orang lain,
budaya, dan emosional adalah beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi sikap seseorang. Sikap dapat
dibentuk dengan memberikan waktu yang cukup untuk
memahami informasi.(Sunarti et al., 2020)

Hasil penelitian didapatkan sebanyak 122 orang
dengan presentase sebesar 52,1% memiliki sikap positif
dan sebesar 47,9% dengan jumlah 112 orang memiliki

sikap negative.

. Tindakan Merokok Elektrik

Kegiatan yang dilakukan secara sadar dan
terkendali yang merupakan bentuk praktik yang cermat
dan bijaksana dikenal sebagai tindakan.

Hasil penelitian di atas terdapat 130 orang
melakukan  Tindakan  merokok elektrik  dengan
presentase sebesar 55,6% dan 104 orang tidak

melakukan tindakan merokok elektrik sebesar 44,4%.
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h. Orang Tua Perokok

Perilaku merokok sering kali dijumpai pada
kehidupan sehari-hari salah satunya pada lingkungan
keluarga yang berasal dari orang tua. Orang tua yang
merokok memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku merokok remaja. Jika remaja menganggap
merokok tidak berbahaya dan tidak melanggar norma
dan aturan dan akan terbentuk permission belief system.

Hasil penelitian dari 234 responden di SMK
Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda sebanyak 144
orang terdampak pengaruh dari orang tuanya dengan
presentase 61.5% dan 90 orang tidak berpengaruh
dengan presentase 38,5%

3.2.2  Analisis Bivariat
a. Hubungan Orang Tua Perokok dengan Pengetahuan
Merokok Elektrik

Berdasarkan hasil penelitian dengan
menggunakan kuesioner pada kelas 10 dan kelas 11 di
SMK Istigpmah  Muhammadiyah 4  Samarinda
menunjukkan tidak adanya hubungan antara orang tua
perokok terhadap pengetahuan merokok elektrik pada
remaja dan didapatkan hasil uji chi square dengan nilai
p value 0,873 > 0,05. Nilai tersebut menandakan bahwa

adanya sel yang tidak memenuhi nilai frekuensi harapan,
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yaitu nilai p-value lebih besar dari a = 0,05, menunjukkan
bahwa uji chi square tidak memenuhi syarat.

Remaja seringkali sangat ingin tahu dan memiliki
kecenderungan untuk mencoba hal-hal baru yang belum
pernah terjadi sebelumnya. Informasi yang dikumpulkan
dari berbagai sumber adalah komponen yang dapat
mempengaruhi  pengetahuan seseorang. Semakin
banyak informasi yang dimiliki maka dapat menunjukkan
perbuatan yang nyata mengenai tindakan merokok.
Meskipun dua variable tersebut dapat berhubungan
tetapi tidak memastikan bahwa siswa akan menghindari
perilaku merokok maka dari itu masih perlunya kontrol
pada lingkungan seperti pola asuh orang tua, iklan
tentang rokok dan teman sebaya. (Julaecha &
Wuryandari, 2021)

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Muhammad Alwi Pranata & Sri Sunarti
pada tahun 2019 tentang hubungan lingkungan keluarga
dengan perilaku merokok pada remaja di SMPN 29
Samarinda. Didapatkan hasil penelitian bahwa tidak ada
hubungan antara lingkungan keluarga dengan
pengetahuan responden tentang merokok. Ini

disebabkan oleh fakta bahwa responden tahu banyak
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tentang lingkungan keluarga mereka sebelum penelitian,
dan lingkungan keluarga yang dimaksud secara umum
tidak mendetail tentang pola asuh orang tua mereka
terhadap perilaku merokok.

Berdasarkan hasil data distribusi frekuensi pada
responden, perilaku merokok pada remaja di SMK
Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda terdapat
responden yang mengkonsumsi rokok elektrik ataupun
tidak mengkonsumi telah mengetahui saat sebelum
mengkonsumsinya atau melihat apa yang terkandung
pada rokok elektrik tersebut. Hal ini menyebabkan
pengetahuan responden mengenai perilaku merokok
dikatakan cukup baik karena sebagian mereka telah
mengetahui tentang rokok elektrik sebelum penelitian ini
dilakukan.

Hubungan Orang Tua Perokok dengan Sikap Merokok

Elektrik

Berdasarkan hasil penelitian dengan
menggunakan kuesioner pada kelas 10 dan kelas 11 di
SMK Istigomah  Muhammadiyah 4  Samarinda
menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan yang
signifikan antara orang tua perokok terhadap sikap

merokok elektrik pada remaja dan didapatkan nilai hasil
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uji chi square dengan p value 0,102 > 0,05. Nilai
tersebut menandakan bahwa uji chi square tidak
memenuhi syarat. Adanya sel yang tidak memenuhi nilai
frekuensi harapan, yaitu nilai p lebih besar dari a = 0,05,

merupakan syarat yang tidak terpenuhi pada uji ini

Perilaku dapat dipengaruhi oleh sikap. Perilaku
tidak hanya dinilai oleh aspek kognitif, tetapi perlu
diperhatikan juga aspek afektif dan psikomotor.
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Muhammad Alwi Pranata & Sri Sunarti tahun 2019
tentang Hubungan Lingkungan Keluarga dengan
Perilaku Merokok pada Remaja di SMP Negeri 29
Samarinda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan dapat mempengaruhi perilaku manusia. Ada
tiga alasan mengapa remaja merokok yaitu pengaruh
teman sebaya, kepuasan psikologis, dan sikap permisif
orang tua terhadap perilaku merokok elektrik.

Penelitian ini bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Asgara Wiga Jatih. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh orang tua terhadap
penggunaan rokok elektrik pada anak-anak biasanya
disebabkan oleh keadaan rumah tangga yang tidak

bahagia. Pola asuh yang permisif dari orang tua juga
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dapat berkontribusi pada penggunaan rokok elektrik
yang dilakukan oleh remaja.

Berdasarkan hasil pengamatan pada responden
di SMK Istigomah Muhammadiyah 4 Samarinda
didapatkan bahwa masih kurangnya ilmu atau masukan
yang berupa sosialisasi ataupun media promosi
kesehatan yang ada di SMK Istigomah Muhammdiyah 4
Samarinda tentang larangan akibat yang terjadi dari
adanya pengkonsumsian rokok elektrik.
. Hubungan Orang Tua Perokok dengan Tindakan

Merokok Elektrik

Berdasarkan hasil penelitian dengan
menggunakan kuesioner pada kelas 10 dan kelas 11 di
SMK Istigopmah  Muhammadiyah 4  Samarinda
menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan antara
orang tua perokok terhadap sikap merokok elektrik pada
remaja dan didapatkan nilai hasil uji chi square dengan
p value 0,417 > 0,05. Nilai tersebut menandakan bahwa
uji chi square tidak memenuhi syarat. Syarat yang tidak
terpenuhi adalah adanya sel yang tidak sesuai dengan
nilai p value lebih besar dari a = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata

responden memiliki pengetahuan yang baik dan memiliki
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sikap yang positif, mereka tetap merokok. Faktor
predisposisi, faktor pemungkin, dan faktor penguat
adalah tiga faktor yang paling sering menyebabkan
tindakan ini. Faktor pemungkin adalah kemudahan
mendapatkan rokok dan ketidakberlakuan Kawasan
Tanpa Rokok (KTR) di wilayah sekolah.

Menurut penelitian Amira dan Hendrawati, ada
hubungan antara perilaku merokok orang tua perokok
dan penelitian ini tidak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 57,1% responden tinggal bersama anggota
keluarga yang merokok, seperti ayah dan kakak, dan
56,7% dari responden pernah diajak oleh anggota
keluarga mereka untuk merokok bersama. Anak
biasanya belajar dari tindakan orang tuanya daripada
dari perkataan orang tuanya, sehingga jika anak tinggal
dalam keluarga yang merokok, kemungkinan besar
mereka juga akan merokok, meskipun awalnya secara

sembunyi-sembunyi.

Sebuah lingkungan yang terdiri dari orang tua,
keluarga, dan pertemanan sangat memengaruhi perilaku
merokok remaja. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Donny Siburian dan Sanggam Siahaan, lingkungan

pertemanan memiliki pengaruh terbesar terhadap
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perilaku merokok. Orang tua tidak setuju bahkan
melarang anak-anak mereka merokok. Orang tua yang
melarang merokok memiliki dua alasan untuk melarang
anak-anak. Yang pertama adalah bahwa orang tua yang
merokok melarang anak-anak karena mereka tidak
memiliki uang untuk melakukan perilaku tersebut, yang
dianggap tidak layak secara ekonomi. Alasan kedua
adalah bahwa orang tua yang tidak merokok melarang
anak-anak karena mereka menganggap perilaku

tersebut berbahaya dan dapat menyebabkan masalah.

3.3. Keterbatasan Penelitian

a.

Terdapat beberapa kelemahan pada penelitian ini yang
disebabkan pada keterbatasan yang peneliti alami yang bisa
Penelitian ini bersifat cross-sectional, artinya hanya diteliti dalam
jangka waktu yang terbatas dan bertujuan untuk membuktikan kondisi
yang terjadi selama penelitian tersebut. Studi ini tidak dapat
menjelaskan sebab akibat, tetapi hanya menunjukkan hubungan
antara variable dependen dan variable independen

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner yang sudah
tersedia pilihan jawaban sehingga responden dapat memilih
jawaban dengan bebas. Sedangkan kualitas jawaban kuesioner

tergantung kejujuran responden dalam menjawab pertanyaan.



BAB IV
KESIMPULAN & SARAN
4.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada remaja di

SMK Istigpmah Muhammadiyah 4 Samarinda ialah :

1. Didapatkan hasil peneliatian bahwa tidak adanya hubungan antara
orang tua perokok dengan pengetahuan, sikap dan tindakan
merokok elektrik pada remaja di SMK Istiqgomah Muhammadiyah 4
Samarinda.

2. Sebagian besar responden berusia 17 tahun dan berjenis kelamin
laki-laki serta memiliki orang tua dengan pendapatan Rp
3.000.000-5.000.000. Responden juga memiliki uang saku
minimal Rp. 10.000-30.000

3. Hasil identifikasi perilaku merokok elektrik yang termasuk dari
pengetahuan, sikap dan tindakan didapatkan hasil sebanyak 122
(81,6%) responden mempunyai pengetahuan yang baik, 122
(52,1%) responden memiliki sikap positif serta 130 (55,6%)
melakukan tindakan merokok elektrik.

4. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hasil
bahwa tidak adanya hubungan antara orang tua perokok dengan
pengetahuan, sikap dan tindakan merokok elektrik pada remaja di
SMK Istigopmah Muhammadiyah 4 Samarinda. Dalam penelitian ini

ada beberapa factor yang tidak diteliti yang mungkin factor-faktor
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tersebut dapat mempengaruhi pengaruh orang tua yang merokok

terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan merokok elektrik pada

remaja.

4.2. Saran

42.1

4.2.2

4.2.3

4.2.4

Remaja yang merokok diharapkan memahami bahwa
merokok berbahaya bagi diri sendiri dan orang lain serta
diharapkan siswa dapat berpartisipasi dalam kegiatan positif
seperti membangun bakat dan berolahraga yang bermanfaat
sehingga berguna bagi diri sendiri dan orang lain.

Bagi pihak sekolah diharapkan untuk menerapkan Kawasan
Tanpa Rokok (KTR) di area sekolah dan melakukan
penyuluhan mengenai bahaya rokok secara rutin kepada
siswa Siswi

Bagi orang tua diharapkan untuk tidak menunjukan perilaku
merokok dihadapan anaknya sebab merokok di depan anak
akan diterima sebagai impuls rangsangan yang
mempengaruhi anak untuk melakukan tindakan serupa.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti atau
menambahkan variabel lain yang dapat mendukung

penelitian
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A. KARAKTERISTIK RESPONDE

NoahswhNpE

Nama :
Usia :
Kelas

Jurusan

Jenis Kelamin

Pendapatan orang tua

Uang Saku Harian

B. Kuesioner Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Merokok

Elektrik

Pengetahuan Merokok Elektrik

No Pertanyaan Jawaban
Benar Salah
1. Rokok Elektrik merupakan
2. Rokok Elektrik tidak
menghasilkan asap dan
mengeluarkan uap yang tidak
ramah lingkungan
3. Rokok Elektrik menggunakan
sumber energi yang berasal dari
baterai
4. Rokok Elektrik merupakan salah
satu alternative guna
mengurangi jumlah  perokok
aktif
5. Rokok Elektrik memiliki
beragam varian rasa




Liquid yang ada pada rokok
elektrik mengandung nikotin

Nikotin yang terkandung pada
Rokok Tembakau lebih banyak
dibandingkanRokok Elektrik

Uap yang dihasilkan Rokok
Elektrikdapat memicu sel kanker

Zat yang terkandung dalam
Rokok Elektrik dapat
menimbulkan  efek samping
seperti sesak nafas dan sakit
tenggorokan

10

Pemerintah sudah meresmikan
penjualan Rokok Elektrik di

Indonesia

Sikap Responden
Beri tanda (') pada jawaban yang akan dipilih

No. Pertanyaan Jawaban
Setuju Tidak Setuju
1. Tidak menjadi masalah jika
merokok saat remaja
2. Menurut saya Merokok Elektrik
Lebih aman dibandingkanMerokok
Tembakau
3. Saat menggunakan Rokok
Elektrik, maka saya mengikuti
trend masa kini
4. Menggunakan Rokok Elektrik
dapat mengangkat statussocial
saya
5. Bukan masalah besar jika

saya mencoba MerokokElektrik




6. Rokok Elektrik lebih hemat
dibandingkan dengan Rokok

Tembakau

7. | Saya tidak keberatanjika
lingkungan saya MerokokElektrik

8. | Saya lebih terlihat dewasa jika
Merokok Elektrik

9. | Tidak menjadi masalah
apabilaRokok Elektrik dijualsecara
bebas di Indonesia

10. | Perlu adanya penjualan Rokok
Elektrik di Indonesia

Tindakan
Beri tanda ( V) pada jawaban yang akan dipilih

No. Pernyataan Jawaban

Ya Tidak

1. | Apakah anda pernah
menggunakan rokokelektrik ?

2. | Setelah mencoba rokok elektrik,
apakah andatetap
menggunakan rokok elektrik?




C. Kuesioner Orang Tua Perokok
Beri tanda (V) pada jawaban yang akan dipilih

No. Pertanyaan Ya Tidak

1. | Apakah anda masih memiliki
orang tua yang lengkap ?

2. | Apakah anda tinggal bersama
orang tua anda?

Apakah anda berasal dari
3. | keluarga yang mampusecara
finansial?

4. | Apakah orang tua anda ada
yang merokok?

Apakah ketika ada acara
5. | keluarga banyak keluargayang
merokok?

Apakah anda mengenal rokok
6. | pertama kali karenamelihat
orang tua anda yang merokok?

7. | Apakah ada orang tua anda
yang merokok di rumah?

Apakah orang tua anda sering
8. | menyuruh anda untukmembeli
rokok?

Apakah orang tua anda ada
9. | yang tahu jika anda merokok?
(abaikan pertanyaan ini jika
anda tidakmerokok)

Apakah orang tua anda suka
10. | merokok di depananda?

Apakah orang tua anda
11. | menyediakan rokokdirumah?

12. | Apakah orang tua memberikan
anda uang jajan lebih?




13.

Apakah orang tua mengijinkan
anda merokok? (Abaikan
pertanyaan ini jika anda tidak
merokok)

14.

Apakah orang tua anda
membiarkan anda ketikamelihat
anda merokok?

15.

Apakah anda pernah merokok
bersama dengan orangtua
anda?

16.

Apakah anda merasa perilaku
merokok anda muncul karena
mengikuti kebiasaan merokok
orang tua yang anda lihat?
(abaikan pertanyaan ini jika
anda tidak

merokok)




Lampiran 7 Lembar Persetujuan Responden
Lembar Persetujuan Responden
(Informed Consent)

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama
Umur

Kelas
Jurusan :
Menyatakan bersedia menjadi responden pada penelitian yang di

lakukan oleh :

Nama . Shafira Shamaradina Lestari

NIM : 1911102413060

Judul Penelitian : Hubungan Orang Tua Perokok Terhadap

Pengetahuan, Sikap Dan Tindakan Merokok
Elektrik Pada Remaja Di Smk Istigomah
Muhammadiyah 4 Samarinda

Saya bersedia untuk berpartisipasi dalam pengambilan data atau
sebagai responden pada penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa
Prodi S1 Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah
Kalimantan Timur

Demikian surat peryataan ini saya sampaikan, agar dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Samarinda, 12 mei 2023
Responden



Lampiran 8 Lembar Konsultasi

LEMBAR KONSULTASI

Nama : Shafira Shamaradina Lestari

Judul Proposal : Hubungan Orang Tua Perokok Dengan Pengetahuan, Sikap, dan
Tindakan Merokok Elektrik Pada Remaja Di SMKIM 4 Samarinda

Pembimbing : Sri Sunarti, M.PH

NO | TANGGAL KONSULTASI HASIL KONSULTASI PARAF
1. | 03/10/2022 | Penentuan kelompok | Kelompok Kolaborasi
KDM Dosen Mahasiswa 3 M

2. | 01/11/2022 | Penetuan Tema KDM | Tema : Perilaku Merokok
dan Judul Individu | Elektrik

Judul Individu :
Hubungan Orang Tua
Perokok Dengan Perilaku
Merokok Elektrik Pada
Remaja Di SMKIM 4
Samarinda

3. | 12/01/2023 Konsultasi lokasi Lokasi penelitian di
penelitian SMKIM 4 Samarinda

N

4. | 08/02/2023 | Bimbingan bab I-1l | Perbaikan mengenai data
yang di dapatkan, tujuan
penelitian, definisi
operasional dan
instrumen penelitian

5. [15/02/2023 | Bimbingan bab I-ll | Perbaikan isi latar
belakang dan definisi
operasional

6. | 02/03/2023 | Bimbingan bab I-ll | Penambahan referensi

penelitian mengenai
variable independent
pada latar belakang

-5 =




17/03/2023

Bimbingan bab I-1l

Perbaikan tujuan khusus,
definisi operasional dan
uji validitas

03/04/2023

Bimbingan bab |-l

Persetujuan Proposal
Penelitian

03/07/23

10.

05/07/23

Bimbingan bab 1lI-IV

Bimbingan bab 11i-1V

Penambahan isi
pembahasan, perbaikan
sitasi dan saran

Penambahan jurnal
internasional milik dosen
& Persetujuan skripsi
(ACC)
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Hubungan Pola Asuh Orang Tua dengan Perilaku Merokok
pada Anak Remaja Laki-laki

Nashrul Wahyu Suryawan, ~“Edy Bachrun, Suhadi Prayitno, Kuswanto
Stikes Bhakti Husada Mulia Madiun, Indonesia

ABSTRAK

Data Riskesdas prevalensi perokok usia > 15 tahun 33,8% dan usia 10-18 tahun meningkat dari 7,2% di tahun
2013 menjadi 9,1% ditahun 2018. hasil studi pendahuluan yang dilakukan mewawancarai 8 siswa, didapatkan
5 merokok dan 3 tidak merokok. 5 siswa mengatakan merokok di karenaan ingin mencoba sehingga menjadi
ketagihan. Tujuan penelitian ialah mengetahui hubungan pola asuh orang tua dengan perilaku merokok pada
anak remaja laki-laki. Metode penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Populasi berjumlah 69,
metode probability sampling dengan teknikAccidental. Total sampel 59 siswa. Hasil menunjukkan remaja yang
mendapatkan pola asuh demokratis dan merokok sebanyak 22 remaja (37,73), sedangkan siswa memiliki pola
asuh demokratis dan tidak merokok 16 (27,1%). Siswa memiliki pola asuh otoriter dan merokok sebanyak 8
(13,5%), siswa yang memiliki pola asuh otoriter dan tidak merokok 0 (0,0%). Siswa memiliki pola asuh permisif
merokok sebanyak 10 (17,0%), sedangkan pola asuh persimif tidak merokok sebanyak 3 remaja (5,0%). Hasil
uji statistik Kendall’s Tau diperoleh pSig. (2-tailed) sebesar 0,045 maka < a (0.05) dikatakan ada hubungan
antara pola asuh orang tua terhadap perilaku merokok pada remaja. Koefisien korelasi sebesar 0,252 maka dari
itu tingkar kerekatan hubungan berada pada tingkat yang cukup dan terdapat hubungan pola asuh orang tua
terhadap perilaku merokok pada remaja. Diharapkan orang ta dan pihak sekolah memberikan perhatian dan
pembetukan pola pikir kepada siswa tentang bahaya merokok bagi kesehatan.



Prosiding SansTekeas Wal. 1/ Agustus 2018
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HUBUNGAN POLA ASUH ORANG TUA DENGAN PERILAKU MEROKOK
PADA REMAJA DI SMK PGRI PEKANBARU

Isnaniar, Wiwik MNorlita, Riska Amaliah
Program Seudi D. Il Keperawatan Universitas Muhammadivah Riau
Email: isnaniar@umriac.id, wiviknorlital@umri.ac.id, riskagmaliah{@studentunriac.id

ABSTRAK

Pola asuh orangtua adalah suatu keseluruhan interaksi orangtua dan anak, dimana
orangtua vang memberikan dorongan bagi anak dengan mengubah tingkah laku anak.
{Tridhonanto, 2014). Perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus
{rangsangan dari luar).(Skinner (1938) dalam Notoatmodjo (2007). Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku Merokok Pada Remaja di
SMK PGRI Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan adalah cross sectional study dengan
tehnik pengambilan sampel accidental sampling vang berjumlah 100 responden. Alat
pengumpulan data menggunakan kuesioner dan Analisa Data yang digunakan adalah wnivariate
dan bivariar. Hasil Penelitian yang telah dilaksanakan pada tanggal 29-30 November 2018
didapatkan data sebagian besar responden benumur 17 tahun waitu sebanyak 32 responden
(39.5%), pola asuh orang tua Demokratis sebanyak 53 responden (65,4%), pola asuh otoriter 18
(22.2%), pola asubh permisif 10 (12.3%), sebagian besar responden merokok sejak usia 15 tahun
sebanyak 26 responden (32,1%), mayoritas orang tuanya merokok sebanyak 58 responden
{71.6%) secara keseluruhan responden merokok, mayoritas jumlah rokok yang dikonsumsi
adalah 3 batang sebanyak 38 responden (46,9%), berdasarkan hasil analisa statistic menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan antara pola asuh orang tua dengan perilaku merokok pada
remaja, nilai p-vafwe p=0,212. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diharapkan orang tua
sebaiknya menerapkan komunikasi terbuka dengan remaja terkait tindakan perilaku merokok
dengan menumbuhkan hal positif pada remaja untuk mencegah terjerumus dalam tindakan
merokok, dan diharapkan agar diberikan penyuluhan baik dari sekolah maupun dirumah tentang
bahaya merckok, sechingga remaja dapat lebih mawas diri dan waspada untuk menghindar
perilaku merokok.

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua, Perilaku Merokok
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Kategori_Orang tua perokok

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid B 90 38,5 38,5 38,5
B 144 61,5 61,5 100,0
Total 234 100,0 100,0
Pengetahuan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  baik 191 81,6 81,6 81,6
buruk 43 18,4 18,4 100,0
Total 234 100,0 100,0
Sikap
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid positif 122 52,1 52,1 52,1
negatif 112 47,9 47,9 100,0
Total 234 100,0 100,0
Tindakan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Tidak Melakukan 104 44,4 44,4 44,4
Melakukan 130 55,6 55,6 100,0
Total 234 100,0 100,0
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Pengetahuan * Kategori_Orang tua perokok

Crosstab
Kg_Orangtua
TB B Total

Pengetahuan baik Count 73 118 191
Expected Count 73.5 117.5 191.0

buruk Count 17 26 43

Expected Count 16.5 26.5 43.0

Total Count 90 144 234
Expected Count 90.0 144.0 234.0

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance (2- Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square .0262 1 .873
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio .026 1 .873
Fisher's Exact Test .864 .502
Linear-by-Linear .026 1 .873
Association
N of Valid Cases 234

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 16,54.

b. Computed only for a 2x2 table



Sikap * Kategori_Orang tua perokok

Sikap positif

negatif

Total

Count
Expected Count
Count
Expected Count
Count

Expected Count

Crosstab
Kg_Orangtua
B B Total
53 69 122
46.9 75.1 122.0
37 75 112
43.1 68.9 112.0
90 144 234
90.0 144.0 234.0

Chi-Square Tests

Asymptotic
Significance = Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 2.6722 1 .102
Continuity 2.250 1 134
Correction®
Likelihood Ratio 2.682 1 .101
Fisher's Exact Test .109 .067
Linear-by-Linear 2.661 1 .103
Association
N of Valid Cases 234

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 43,08.

b. Computed only for a 2x2 table



Tindakan * Kategori_Orang tua perokok

Crosstab
Kg_Orangtuaperokok
B B Total

Tindakan Tidak Melakukan Count 37 67 104

Expected Count 40.0 64.0 104.0

Melakukan Count 53 77 130

Expected Count 50.0 80.0 130.0
Total Count 90 144 234

Expected Count 90.0 144.0 234.0

Chi-Square Tests
Asymptotic
Significance (2-  Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df sided) sided) sided)

Pearson Chi-Square .6582 1 417
Continuity Correction® 457 1 .499
Likelihood Ratio .660 1 417
Fisher's Exact Test 499 .250
Linear-by-Linear .655 1 418
Association
N of Valid Cases 234

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 40,00.

b. Computed only for a 2x2 table
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